BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus,
hasil seluruh pembahasan serta analisis yang tela dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Metode pembelajaran kooperatif model STAD dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran PKn.

2. Metode pembelajaran kooperatif model STAD memiliki dampak positif
dalam meningkatkan prestsi belajar siswa yang ditandai dengan
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, Berdasarkan
analisis di atas menunjukkan data hasil tes siklus I menunjukkan nilai
rata-rata 6,79 dengan prosentase 68,42% (kurang baik)pada siklus Il nilai
rata-rata 7,29 dengan prosentase 81,58% (cukup baik). Sedangkan pada
siklus Il nilai rata-rata 7,97 dengan prosentase 94,74% (baik). Dari siklus
| sampai siklus 111 mengalami peningkatan yang lebih baik. Hal ini terjadi
peningkatan dari siklus I —siklus 111 sebesar 11%.

3. Metode pembelajaran kooperatif model STAD dapat menjadikan siswa
merasa dirinya mendapat perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat, gagasan, ide, dan pertanyaan.

4. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu

mempertanggungjawabkan tugas individu maupun kelompok.
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B. SARAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelum agar proses

belajar mengajar PKn lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal

bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut :

1.

Untuk melaksanakan metode pembelajaran kooperatif model STAD
memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu
menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan
Metode pembelajaran kooperatif model STAD dalam pross belajar
mengajar sehingga memperoleh hasil yang optimal.

Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih
sering melatih siswa dengan berbagai metode pengajaran, walau dalam
taraf yang sederhana, dimana siswa nantiny dapat menemukan
pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa
berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.

Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya
dilakukan di kelas V MI Darul Mutaallimin Sugihwaras Patianrowo
Nganjuk Tahun Pelajaran 2014/2015

Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan

agar diperoleh hasil yang lebih baik.
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